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Lampiran A. Foto Dokumentasisi Penelitian 

 

Keterangan: Rumah Adat Kombong Pitu Masapiyang dibangun 

secara swadaya oleh masyarakat setempat dan diresmikan langsung 

Bupati Luwu Utara pada tanggal 25 April 2023 di Desa Sepakat. 

 

 

 

 

 

    

  Keterangan: Baruga Adat yang didirikan pada tahun 2020 sebelum  

  pelantikan kepala adat/Tomakaka. Letaknya berada di depan rumah  

  Tomakaka.  
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Keterangan: Pengalungan sarung Bupati Luwu Utara dan Puang 

Appu Makole Baebunta pada upacara peresmian rumah adat. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Keterangan: Tari Pangngaru’ saat penyambutan tamu pada upacara 

peresmian rumah adat. 
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Keterangan: Pertunjukan kesenian Issong-issong saat penjemputan 

tamu dalam upacara peresmian rumah adat. 

 

 

 

   
Keterangan : Prosesi Ma’jaga saat penjemputan tamu dalam upacara 

peresmian rumah adat   
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Keterangan:Penandatangan prasasti oleh Bupati Luwu Utara 

sebagai legalitas resmi rumah adat dan dapat digunakan secara 

optimal oleh masyarakat. 

 

   
Keterangan : Pengguntingan pita oleh Bupati Luwu Utara sebagai 

simbolis telah resmi digunakan. 

 
Keterangan: Pertunjukan tari Sumajo di hadapan tamu dalam 

upacara peresmian rumah adat.  
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Keterangan: Pertunjukan kesenian Gasing/sibanga’ gasing setelah 

upacara peresmian rumah adat. 

 

 

Keterangan: Kesenian Kecapi dalam upacara peresmian rumah adat. 
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Keterangan: Pertunjukan tarian Longge’ pada malam hari di depan 

halaman rumah adat sebelum upacara peresmian rumah adat. 

 

 

Keterangan: Pertunjukan kesenian Issong-issong pada malam hari di 

depan halaman rumah adat setelah upacara peresmian rumah adat. 

 

Keterangan: Pertunjukan Ma’jaga pada malam hari.setelah upacara 

peresmian rumah adat.  
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Keterangan: Makan bubur bersama di malam penutupan setelah 

upacara peresmian rumah adat. 

 

 
Keterangan: Prosesi pertunjukan Ma’jaga dalam upacara 

pernikahan. 

 

 

 
Keterangan: Prosesi pertunjukan Longge’ dalam upacara 

pernikahan.  
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Keterangan: Wawancara bersama Pak Jusri selaku kepala desa 

Sepakat tentang sejarah kesenian Ma’jaga, Longge’ dan Issong-

issong serta prosesinya dalam upacara adat. 

 

 

 
 

Keterangan: Wawancara Bersama Dusun Pampli selaku pemangku adat 

(Pa’bicara) tentang sejarah kesenian Ma’jaga, Longge’ dan Issong-issong 

dan sejarahdesa Sepakat. 

 

   

 
Keterangan: Wawanacara Bersama Puang Tomakakatentang kesenian 

Ma’jaga, Longge’ dan Issong-issong serta status masing-masing seni. 
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Keterangan: Wawancara bersama Pak Basri tentang kesenian 

Ma’jaga, Longge’ dan Issong-issong dan kedudukan masing-masing 

seni. 
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B. Perizinan 

B. 1. Surat Permohonan Izin Penelitian dariFISIP, Universitas Hasanuddin 

 

  



125 
 

B. 2. Surat Izin Penelitian dari Pemerintah Daerah Kab. Luwu Utara 
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